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ABSTRAK
Informasi distribusi kepadatan stok dan komposisi ikan demersal sangat penting untuk diketahui
sebagai bahan masukan guna keberhasilan pengelolaan perikanan. Untuk itu dilakukan penelitian
yang bertujuan untuk mengetahui komposisi, kepadatan stok dan sebaran sumber daya ikan demersal
di Laut Cina Selatan. Penelitian dilaksanakan pada Mei sampai Juni 2015 dengan menggunakan
scientific echosounder BIOSONICS DT-X dan frekuensi 120 KHz. Untuk verifikasi data akustik terutama
komposisi jenis dilakukan pengoperasian trawl. Hasil penelitian menunjukkan komposisi jenis ikan
demersal di Laut Cina Selatan meliputi 147 spesies dari 55 famili. Stratifikasi komposisi dikedalaman
20-30 m, 30-40 m, 40-50 m, 50-60 m, dan 60-70 m masing masing didominasi oleh ikan dari famili
Leiognathidae, Lutjanidae, Nemipteridae, Tetraodontidae, dan Serranidae. Estimasi kepadatan stok
sumber daya ikan demersal di Laut Cina Selatan berkisar antara 0,16 – 2,85 ton/km2 dengan rata-
rata kepadatan 1,05 ton/km2.
Kata Kunci: Hidroakustik; ikan demersal; kepadatan stok; Laut Cina Selatan
ABSRACT
Information about density distribution and composition of demersal fish stocks is very important to
be known as an input for the success of fisheries management. Current research aimed to determine
the composition, stock density and distribution of demersal fish resources in the South China Sea.
The research was conducted in May to June 2015 using scientific echosounder BIOSONICS DT-X and
frequency of 120 KHz. Trawler sampling was done to verify the acoustic data, especially for species
composition. The results show that the species composition of demersal fish in the South China Sea
consisted of 147 species of 55 families. The stratification of the composition at the respective depth of
20-30 m, 30-40 m, 40-50 m, 50-60 m and 60-70 m, were dominated by fish families of Leiognathidae,
Lutjanidae, Nemipteridae, Tetraodontidae, and Serranidae. The estimated stock density of demersal
fish resources in the South China Sea ranged from 0.16 to 2.85 tonnes/km2 with the average of 1.05
tonnes / km2.
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PENDAHULUAN
Kelompok ikan demersal merupakan sumber daya
ikan yang hidup di dasar atau dekat dengan dasar
perairan. Menurut Badrudin & Tampubolon (1997),
perikanan demersal Indonesia merupakan tipe
perikanan multi-jenis yang dieksploitasi menggunakan
berbagai jenis alat tangkap (multigears). Perairan
dangkal dengan kondisi dasar rata, dengan substrat
lumpur atau lumpur berpasir sampai dengan
kedalaman sekitar 100 meter, merupakan daerah
penangkapan (fishing ground) yang potensial. Bagian
selatan Laut Cina Selatan merupakan kawasan
Paparan Sunda dengan kedalaman perairan relatif
dangkal dan merupakan salah satu daerah
penangkapan ikan demersal yang potensial di
kawasan barat Indonesia (Widodo et al., 1998).
Beberapa penelitian sebelumnya terkait pengkajian
kepadatan ikan demersal, meliputi penelitian di
perairan sekitar Pulau Berhala - Selat Malaka pada
Agustus 2003, memperoleh kepadatan stok sebesar
2,36 ton/km2 (Hufiadi & Nurdin, 2006). Penelitian di
perairan Kabupaten Bengkalis pada 2009, memperoleh
kepadatan stok sebesar 0,17 ton/km2 (Priatna &
Wijopriono, 2011). Badrudin et al. (2011) memperoleh
besaran kepadatan stok sumber daya ikan demersal
sebesar 2,8 ton/km2; 3,0 ton/km2; 2,7 ton/km2; dan
3,1 ton/km2 untuk masing-masing area penelitian di
perairan utara Jawa, selatan Kalimantan, timur
Lampung/Sumatera Selatan, dan lepas pantai laut
Jawa. Perbedaan kepadatan stok ini, dapat
diakibatkan perbedaan musim, tekanan penangkapan,
dan lingkungan pada saat dilakukannya penelitian.
Laut Cina Selatan menempati urutan penting
dalam produksi perikanan dunia yaitu sebesar lebih
dari 12%, dan merupakan daerah dengan tingkat
biodiversity yang tinggi (Talaue-McManus, 2000).
Distribusi kepadatan biomassa ikan demersal sangat
penting untuk diketahui sebagai bahan masukan guna
keberhasilan pengelolaan potensi perikanan tersebut
(Blaber et al., 1994). Dalam upaya mengoptimalkan
pemanfaatan ikan demersal di Laut Cina Selatan
(WPP-NRI 711) secara berkelanjutan, maka diperlukan
informasi ilmiah tentang kepadatan stok dan
komposisi sumber daya ikan demeral. Informasi
tersebut menjadi dasar bagi penyusunan kebijakan
pengelolaan sumber daya ikan demersal di perairan
ini.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
komposisi, kepadatan stok dan sebaran sumber daya
ikan demersal di Laut Cina Selatan. Hasil penelitian
ini diharapkan dapat bermanfaat bagi pengambilan
kebijakan, sehingga pengelolaan sumber daya ikan
demersal di Laut Cina Selatan dapat berada dalam
tahapan yang lestari.
BAHAN DAN METODE
Penelitian ini dilakukan pada Mei sampai Juni 2015
dengan menggunakan Kapal Penelitian Madidihang
02. Lokasi penelitian adalah Laut Cina Selatan dengan
jalur akuisisi data akustik dan posisi stasiun trawl
disajikan pada Gambar 1. Lintasan akustik ini terbagi
atas 7 leg atau transek dengan menggunakan unit
satuan jarak pengamatan (ESDU-Elementary
Sampling Distance Unit) sebesar 1 nm. Survei
menggunakan alat tangkap trawl di 12 stasiun trawl
dengan koordinat disajikan dalam Tabel 1, dilakukan
sebagai verifikasi data akustik untuk estimasi dengan
rata-rata waktu penarikan jaring (towing) tiap stasiun
± 1 jam dan rata-rata kecepatan 3 knot.
Data kelimpahan relatif sumber daya ikan diperoleh
dengan pendekatan teknologi akustik yang terekam
tranduser pada sepanjang perjalanan trek kapal yang
simultan dengan pengoperasian alat tangkap trawl
(Lampiran 1). Pengambilan data akustik dilakukan
dengan scientific echosounder BIOSONICS DT-X.
Frekuensi yang digunakan pada waktu pengambilan
data akustik adalah 120 KHz. Data akustik diakuisisi
secara terus menerus selama periode pelayaran
dengan kecepatan kapal 7 – 8 knot.
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Gambar 1. Peta lokasi penelitian, trek akuisisi data akustik, dan posisi stasiun trawl di Laut Cina Selatan
(WPP-NRI 711), periode Mei – Juni 2015.
Figure 1. Map location of the research, acoustics track, and trawling positions in South China Sea (Indonesia
Fisheries Management Area 711), the period of May – June 2015.
Sumber: Base Map ARGIS.
Data akustik diolah dengan menggunakan software
EchoView ver. 4. Estimasi dilakukan mulai dari dasar
perairan sampai dengan kedalaman 5 meter di atas
dasar perairan. Hasil ekstraksi berupa nilai area
backscattering coefficient (sA, m2/nm2) dan distribusi
nilai target strength ikan tunggal dalam satuan decibel
(dB) sebagai indeks refleksi ukuran ikan.
Hubungan target strength dan óbs (backscattering
cross-section, m2) dihitung berdasarkan atas
McLennan & Simmonds (1992), yaitu:
TS = 10 log  bs ..........…........................…… (1)
Persamaan untuk densitas ikan (nA, ind/nm2) adalah:
Tabel 1. Koordinat stasiun pengamatan dengan trawl.
Table 1. Coordinates of trawl stations.
 A = sA/ bs .....……………….............……….(2)
Panjang ikan (L) berhubungan dengan bs yaitu:
bs = aLb ......………..................……………...(3)
Hubungan target strength dan L adalah:
TS = 20 log L + A ..........……...............…………(4)
dimana:
A = nilai target strength untuk 1 cm panjang ikan
(normalized target strength)
Menurut Hjellvik et al. (2003), untuk mengkonversi
nilai target strength ikan demersal menjadi ukuran
panjang (L) digunakan persamaan TS = 20 log L – 68.






Lintang/Latitude Bujur/Longitude Lintang/Latitude Bujur/Longitude
Sta. 1 02°25,489'LS 109°53,932'BT Sta. 7 01°18,182'LS 106°18,305'BT
Sta. 2 02°25,917'LS 108°01,248’BT Sta. 8 01°16,448'LS 108°57,029'BT
Sta. 3 01°43,060'LS 108°21,017'BT Sta. 9 00°26,940'LU 107°33,550'BT
Sta. 4 01°46,471'LS 109°42,131'BT Sta. 10 00°29,382'LU 106°19,026'BT
Sta. 5 01°04,468'LS 109°00,958'BT Sta. 11 01°08,275'LU 104°56,148'BT
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Menurut Hile (1936) dalam Effendie (2002), hubungan
panjang (L) dan bobot (w) dari suatu spesies ikan
yaitu:
W = aLb ………………….............................……(5)
Menurut McLennan (1990), persamaan panjang
dan bobot untuk mengkonversi panjang dugaan
menjadi bobot dugaan adalah:
.......…(6)
dimana:
W = bobot total (g)
L = selang kelas panjang (cm)
Li = nilai tengah dari kelas panjang ke – i (cm)
ni = jumlah individu pada kelas ke – i
a, b = konstanta untuk spesies tertentu
Hasil analisis juga disajikan dalam bentuk peta





Pada penelitian ini terrcatat sekitar 147 spesies
ikan dari 55 famili. Jenis-jenis ikan didominasi oleh
ikan kurisi (Nemipterus japonicus) dari famili
Nemipteridae. Famili Nemipteridae tersebar merata
pada tiap rentang kedalaman diseluruh stasiun trawl
yang ada, dan didominasi oleh ikan pasir-pasir
(Scolopsis taenopterus) dan kurisi.
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Tabel 2. Komposisi hasil tangkapan ikan demersal berdasarkan stratifikasi kedalaman dasar perairan di
Laut Cina Selatan.
Table 2. The composition of demersal fish catches by stratification depth of bottom waters in South China
Sea.
Tabel 2 menunjukkan tingkat keragaman famili dan
spesies ikan demersal cukup tinggi dan hampir
merata penyebarannya hingga kedalaman  50
meter, sedangkan pada kedalaman  50 meter
cenderung rendah bobot dan tingkat keragamannya.
Hasil tangkapan dengan bobot terbesar diperoleh
pada kedalaman 20 – 30 meter, dengan komposisi
bobot 64 % dibandingkan strata kedalaman lainnya.
Komposisi jenis yang tertangkap dari spesies ikan
demersal pada kedalaman 20 – 30 m didominasi oleh
ikan pepetek (Leiognatus splendens) dari famili
Leiognathidae dan ikan kurisi sebesar 65,5% dan
6,3% (Gambar 2). Penyebaran ikan pepetek tidak
merata di seluruh stasiun trawl, dominan hanya
terdapat pada kedalaman 20 – 30 meter. Ikan kurisi
dari famili Nemipteridae merupakan spesies ikan
demersal dengan tingkat penyebaran hampir merata
di seluruh stasiun trawl, dan juga merupakan jenis
ikan yang dominan tertangkap di setiap strata
kedalaman. Oleh sebab itu ikan kurisi dianggap




Komposisi Hasil Tangkapan Trawl/ Catch Composition
Famili/Family Spesies/Spesies W (kg) % W (kg)
20 – 30 38 79 307,33 64,0%
30 – 40 36 71 83,42 17,4%
40 – 50 35 74 69,10 14,4%
50 – 60 12 17 4,01 0,8%
60 – 70 27 43 16,08 3,4%
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Gambar 2. Komposisi jenis sumber daya ikan demersal berdasarkan kedalaman dasar perairan di Laut Cina
Selatan.
Figure 2. Demersal fish species composition based on the depth of bottom waters in South China Sea.
Hubungan panjang-bobot ikan yang dominan
digunakan untuk mengkonversi ukuran panjang
menjadi bobot ikan. Berdasarkan data panjang-bobot
ikan yang diperoleh didapatkan persamaan biologi ikan
demersal dengan persamaan W = 0,163 L2,1221
(Gambar 3). Nilai konstanta a dan b digunakan untuk
mengetahui nilai bobot dugaan yang diperoleh dari
konversi ukuran panjang dugaan berdasarkan nilai
target strength.
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Gambar 3. Grafik hubungan panjang-bobot ikan Nemipterus japonicus.
Figure 3. Length-weight relationship Nemipterus japonicus.
Gambar 4. Persentase distribusi jumlah individu dan biomassa tiap selang target strength (TS).
Figure 4. The percentage distribution of the number of individuals and biomass for each interval of the
target strength (TS).
Distribusi Sumber Daya Ikan Demersal
Distribusi sumber daya ikan demersal diperoleh
dengan mengintegrasikan nilai echo perairan yang
dibatasi 5 meter di atas dasar perairan. Distribusi
target strength (TS) ikan tunggal dari hasil analisis
echo berdasarkan selang TS (Gambar 4), diketahui
jumlah individu terbesar berada pada selang TS (-52)
– (-50) dan (-50) – (-48) sebesar 11% dan 13% dengan
selang panjang ikan 6,3 – 7,9 cm dan 7,9 – 10,0 cm,
kemudian terus menurun hingga selang TS (-36) – (-
34) dengan selang panjang ikan 39,6 – 50,1 cm.
Sementara, komposisi biomassa terbesar berada
pada selang TS (-40) – (-38) sebesar 19% dengan
selang berat 152,5 – 248,5 gram dan terus menurun
sampai yang terkecil sebesar 0,5% dan 0,3% pada
selang TS (-58) – (-56) dan (-60) – (-58) dengan selang
berat 1,9 – 3,1 gram dan 1,2 – 1,9 gram.
161-172
167
Copyright © 2016, Jurnal Penelitian Perikanan Indonesia (JPPI)
Kedalaman 20 – 30 m merata di sepanjang
perairan pesisir barat Kalimantan dan timur Sumatera
pada leg 1, leg 2, leg 3, dan leg 4. Distribusi kedalaman
ini pada leg 1, leg 2 dan leg 3 didominasi ikan demersal
berukuran kecil pada selang nilai TS (-60) – (-54) dan
(-54) – (-48), sedangkan pada leg 4 didominasi ikan
demersal berukuran sedang pada selang nilai TS (-
48) – (-40). Ikan-ikan demersal berukuran sedang pada
selang nilai TS (-48) – (-40) mendominasi perairan
dengan kedalaman dasar perairan 30 – 40 m, 40 – 50
m, dan 50 – 60 m. Sedangkan ikan demersal
berukuran besar pada selang nilai TS (-40) – (-34)
mendominasi leg 6 dan leg 7 di perairan dengan
kedalaman dasar perairan 50 – 60 m dan 60 – 70 m
(Gambar 5).
Gambar 5.Sebaran spasial selang TS ikan demersal berdasarkan kedalaman dasar perairan di Laut Cina
Selatan (WPP-NRI 711), periode Mei sampai Juni 2015: (a). kedalaman 20–30 m; (b). kedalaman
30–40 m; (c). kedalaman 40–50 m; (d). kedalaman 50-60 m; (e). kedalaman 60-70 m.
Figure 5. Spatial distribution of demersal fish in South China Sea (Indonesia Fisheries Management Area
711), the period of May to June 2015: (a). depth 20-30 m; (b). depth 30-40 m; (c). depth 40-50 m;
(d). depth 50-60 m; (e). depth 60-70 m.
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Tabel 3. Kepadatan ikan demersal per leg akustik berdasarkan selang target strength
Table 3. The density of stock for each hose size demersal fish
Selang target
strength (db)
Kepadatan (ton / km2) Rata-rata
Leg 1 Leg 2 Leg 3 Leg 4 Leg 5 Leg 6 Leg 7
(-60) - (-58) 0,0054 0,0036 0,0015 0,0002 0,0013 0,0007 0,0000 0,0018
(-58) - (-56) 0,0047 0,0020 0,0024 0,0017 0,0013 0,0008 0,0009 0,0020
(-56) - (-54) 0,0177 0,0090 0,0052 0,0027 0,0072 0,0036 0,0016 0,0067
(-54) - (-52) 0,0128 0,0110 0,0103 0,0080 0,0127 0,0100 0,0051 0,0100
(-52) - (-50) 0,0310 0,0261 0,0248 0,0107 0,0249 0,0196 0,0069 0,0206
(-50) - (-48) 0,0274 0,0581 0,0461 0,0463 0,0479 0,0506 0,0192 0,0422
(-48) - (-46) 0,0272 0,0480 0,0562 0,0595 0,0553 0,0605 0,0404 0,0496
(-46) - (-44) 0,0062 0,0532 0,0863 0,1195 0,0849 0,1084 0,0824 0,0773
(-44) - (-42) 0,0092 0,0895 0,1212 0,2375 0,1048 0,1228 0,2087 0,1277
(-42) - (-40) 0,0148 0,0614 0,1985 0,2619 0,1005 0,1676 0,2860 0,1558
(-40) - (-38) 0,0000 0,0174 0,1672 0,2570 0,1726 0,2718 0,5546 0,2058
(-38) - (-36) 0,0000 0,0000 0,0626 0,0670 0,0819 0,2620 0,5973 0,1530
(-36) - (-34) 0,0000 0,0000 0,0000 0,0000 0,1984 0,1322 1,0422 0,1961
Total 0,16 0,38 0,78 1,07 0,89 1,21 2,85 1,05
Kepadatan Ikan Demersal
Hasil pengolahan data akustik menunjukkan
kepadatan ikan demersal di Laut Cina Selatan berkisar
antara 0,16 – 2,85 ton/km2 dengan rata-rata kepadatan
1,05 ton/km2. Distribusi kepadatan tinggi ( >1,0 ton/
km2) berada di leg 7, leg 6, dan leg 4, dengan masing-
masing sebaran kepadatan sebesar 2,85 ton/km2,
1,21 ton/km2, dan 1,07 ton/km2. Sedangkan distribusi
kepadatan terendah (<0,5 ton/km2) berada di leg 1
dan leg 2, dengan masing-masing sebaran kepadatan
sebesar 0,16 ton/km2, dan 0,38 ton/km2 ( Tabel 3).
Kepadatan individu ikan demersal cenderung
menyebar merata di sepanjang lintasan pengamatan,
dengan beberapa lokasi distribusi dengan densitas
yang tinggi berkisar 0,051 – 0,068 individu/m3 terdapat
diperairan selatan pulau Belitung, dan barat daya
perairan Kalimantan Barat (Gambar 6).
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Bahasan
Komposisi sumber daya ikan demersal pada
seluruh strata kedalaman sebanyak 147 spesies dari
55 famili dan didominasi ikan kurisi dari famili
Nemipteridae yang menyebar merata di setiap
stasiun. Jenis ikan kurisi merupakan ikan bentik dan
melimpah pada perairan pantai, ditemukan pada dasar
perairan yang berlumpur dan berpasir pada kedalaman
5 – 80 meter serta selalu bergerombol (Eggleston,
1973 dalam Russel, 1990).
Distribusi sumber daya ikan demersal
berdasarkan strata kedalaman, terdiri atas 79 spesies
dari 38 famili pada kedalaman 20 – 30 meter, 71
spesies dari 36 famili pada kedalaman 30 – 40 meter,
74 spesies dari 35 famili pada kedalaman 40 – 50
meter, 17 spesies dari 12 famili pada kedalaman 50 –
60 meter, dan 43 spesies dari 27 famili pada
kedalaman 60 – 70 meter (Tabel 2). Kedalaman 20 –
30 meter didominasi oleh ikan pepetek dari famili
Leiognathidae, ikan kurisi dari famili Nemipteridae,
Mullidae, Platychepalidae, dan Ariidae dengan
komposisi berat masing-masing 65,5%; 6,3%; 4%;
2,8%; dan 2,8% (Gambar 2).
Ikan pepetek (Leiognathus splendens) menyebar
di kedalaman antara 10 – 35 m dengan suhu antara
23 – 29 oC (Rainer & Munro, 1982). Kedalaman 20 –
30 m berdasarkan hasil penelitian didominasi oleh
substrat lumpur dan lumpur berpasir. Menurut Pujiyati
(2008), penyebaran ikan pepetek ditemukan hanya
di stasiun yang berada di dekat pantai dan bersubstrat
lumpur dan lumpur berpasir. Ikan pepetek banyak
ditemukan di Indonesia bagian barat, hidup di perairan
dangkal dan biasanya membentuk gerombolan yang
besar (Nontji dalam Pujiyati, 2008).
Pada strata kedalaman 30 – 40 meter didominasi
Famili Lutjanidae, Haemulidae, Nemipteridae,
Tetraodontidae, dan Serranidae dengan komposisi
bobot masing-masing 36,7%; 21,3%; 6,9%; 6,8%;
dan 4,8%. Ikan kurisi dari famili Nemipteridae,
Mullidae, Priacanthidae, Diodontidae, dan Lutjanidae
mendominasi di strata kedalaman 40 – 50 meter
dengan komposisi bobot masing-masing 23,2%;
19,6%; 9,3%; 7,9% dan 7,6%. Pada kedalaman 50 –
60 meter didominasi ikan dari famili Tetraodontidae,
Harpodontidae, Nemipteridae, Mullidae, dan
Monacanthidae dengan komposisi bobot masing-
masing 39,9%; 27,4%; 12%; 5,6%; dan 3,8%. Serta
untuk strata kedalaman 60 – 70 meter didominasi
Serranidae, Balistidae, Mullidae, Diodontidae,
Gerreidae, Paralichtydae, Lutjanidae, Nemipteridae,
dan Tetraodontidae dengan komposisi berat masing-
masing 19,1%; 15%; 14,6%; 10,2%; 7,7%; 6,8%;
5,2%; 5,1%; dan 3,5%.
Gambar 6. Sebaran spasial densitas ikan demersal di Laut Cina Selatan (WPP-NRI 711), periode pada Mei
sampai Juni 2015.
Figure 6. Spatial distribution of demersal fish density in South China Sea (Indonesia Fisheries Management
Area 711), the period of May to June 2015.
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Penelitian sebelumnya dilaporkan bahwa ikan dari
famili Priacanthidae dan Nemipteridae merupakan
jenis ikan demersal paling dominan di Laut Cina
Selatan (Rumpet et al.,1998). Ridho (2004)
menemukan 98 jenis ikan demersal di Laut Cina
Selatan dan ikan kurisi merupakan jenis yang paling
dominan serta mencapai 12% dari total hasil
tangkapan. Masrikat (2009) memperoleh 134 jenis
ikan demersal dan didominasi ikan pepetek sebesar
75,5%. Beberapa spesies sering muncul di stasiun –
stasiun trawl, namun tidak diiringi dengan hasil
sapuan yang besar untuk setiap spesies tersebut.
Kondisi ini mengindikasikan ikan demersal di Laut
Cina Selatan tidak menunjukkan kecenderungan
untuk bergerombol secara musiman, serupa dengan
hasil kajian ikan demersal di laut Jawa (Pujiyati, 2008)
dan pantai utara Jawa Tengah (Sumiono et al., 2002).
Distribusi ikan tunggal dengan nilai target strength
d” 48 dB atau ukuran panjang d” 10 cm mendominasi
sebaran nilai target strength di Laut Cina Selatan.
Ikan-ikan berukuran besar pada selang target strength
(-38) – (-34) atau selang panjang 31,6 – 50,1 cm
terdistribusi dalam jumlah yang kecil sebanyak 52.221
ekor atau 3% dari jumlah ikan yang terdeteksi, namun
mendominasi sebaran bobot ikan demersal sebesar
30% di Laut Cina Selatan. Ukuran target strength ikan
akan semakin besar untuk kedalaman perairan yang
semakin meningkat, namun dalam jumlah yang
semakin berkurang (Rajali et al., 1998). Atmaja et al
(2003) jenis ikan demersal ukuran kecil mempunyai
kemampuan pulih lebih tinggi dibandingkan ikan-ikan
ukuran besar. Hal ini sesuai dengan fenomena
piramida makanan dimana ikan demersal kecil sebagai
mangsa (prey) memiliki ketersediaan lebih banyak
dibanding ikan demersal yang lebih besar sebagai
pemangsa (predator).
Berdasarkan penelitian dengan menggunakan KM.
Madidihang 02 pada Mei – Juni 2015 di Laut Cina
Selatan (WPP-NRI 711), diperoleh potensi sumber
daya ikan demersal dengan nilai kepadatan stok
berkisar antara 0,16 – 2,85 ton/km2 dengan rata-rata
kepadatan 1,05 ton/km2. Penelitian potensi perikanan
demersal sebelumnya menggunakan KM. Mutiara 4
di Laut Cina Selatan, memperoleh besaran kepadatan
stok antara 1,2 ton/km2 – 4,2 ton/km2 (Pauly et.
al.,1996), dan 0,21 ton/km2 – 1,009 ton/km2 (Ridho,
2004).
KESIMPULAN
Komposisi jenis ikan demersal di Laut Cina
Selatan tercatat sekitar 147 spesies dari 55 famili.
Stratifikasi komposisi dikedalaman 20-30 m, 30-40
m, 40-50 m, 50-60 m, dan 60-70 m masing masing
didominasi oleh ikan dari famili Leiognathidae,
Lutjanidae, Nemipteridae, tetraodontidae, dan
Serranidae. Estimasi kepadatan stok sumber daya
ikan demersal di Laut Cina Selatan (WPP-NRI 711)
berkisar antara 0,16 – 2,85 ton/km2 dengan rata-rata
kepadatan 1,05 ton/km2.
PERSANTUNAN
Tulisan ini merupakan kontribusi dari kegiatan riset
pengkajian stok ikan di Laut Cina Selatan (WPP-NRI
711) dengan menggunakan KM. Madidihang 02, T.A.
2015 di Balai Penelitian Perikanan Laut – Muara Baru,
Jakarta.
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Lampiran 1. Spesifikasi alat tangkap trawl yang digunakan saat penelitian.
Appendix 1. Specification of trawl fishing gear used in research.
Alat Tangkap : Bottom Trawl
Head Rope : 36 meter
Ground Rope : 41 meter
